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Abstract 
This study aims at determining the level of public participation and the role of institutions/ 
organizations of local communities in planning, installating and maintaning solar power in Olu 
village Lindu Sigi Sub-District. The type of this research is quantitative research the analysis 
method is a combination of qualitative and quantitative. To obtain the data in this research, the 
researcher used the following data collection techniques: questionnaires, interviews, observations, 
and focus group discussions. The results of this study will be measured by using Likert Scale, in 
which in the measurement, the respondents were given several alternatives to choose one most 
appropriate answer considerably. The scale is used as it is able to distinguish the observed 
subjects based on different degrees of typical ordinate characteristics in terms of coduct symptoms. 
The results of this study conclude that: The calculation results of community participation in the 
planning stage are in Less Good category, the implementation phase of establishment is in the 
category of Good and the maintenance phase is in the category of Very Good. This indicates that 
the PLTS program in Olu village goes well. The role of local institutions in supporting the 
implementation of the plan, establishment and maintenance of solar power in Olu village is high 
enough because of the the presence of coordination among the village government, the local 
organizations and village institutions administrators that have a concern, attention and proactive 
actions on the program of PLTS construction in Olu village  
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Sehubungan dengan kemajuan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sekarang 
ini maka energi listrik sudah merupakan 
kebutuhan primer, karena di samping untuk 
penerangan di malam hari juga untuk kebutuhan 
menyuplai  tenaga bagi  peralatan elektronik. 
Peralatan elektronik yang digunakan 
pemakaiannya  oleh masyarakat bukan cuma 
terbatas di kota tetapi sudah merambah sampai 
ke desa-desa. Karena banyaknya kebutuhan 
akan tenaga listrik, sehingga PT. PLN Persero 
dalam negeri, sebagai Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) berdasarkan Undang-Undang 
nomor 15 tahun 1985 tentang Ketenagalistrikan, 
diberikan tugas oleh pemerintah untuk 
melakukan usaha penyedia energi listrik dalam 
negeri tetapi belum mampu memberikan 
pelayanan energi listrik kepada seluruh 
masyarakat baik dari segi kwalitas maupun 
kuantitas. Hal ini dapat dilihat dengan adanya 
beberapa daerah yang mengalami krisis energi 
listrik, daftar tunggu konsumen makin hari 
makin bertambah dan masih banyak daerah 
terpencil yang sama sekali belum mendapat 
pelayanan jaringan tenaga listrik karna kondisi 
geografis dan juga akibat karena terbatasnya 
energi listrik yang disediakan oleh PT. PLN 
Persero. 
Sesuai data Departemen Energi Sumber 
Daya Mineral (ESDM) tahun 2014 bahwa rasio 
elektrifikasi desa diseluruh wilayah Indonesia 
saat ini baru mencapai 80,0% sehingga masih 
ada 20,0% desa diseluruh Indonesia yang belum 
terjangkau jaringan listrik, untuk rasio 
elektrifikasi rumah tangga baru mencapai 
67,2% sehingga masih ada 32,8 % rumah 
tangga diseluruh Indonesia yang belum 
menggunakan energi listrik. 






Khusus untuk Propinsi Sulawesi Tengah 
rasio elektrifikasi desa baru mencapai 53,75% 
sehingga masih ada 46,25% yang belum 
terjangkau jaringan listrik, dan rasio 
elektrifikasi rumah tangga baru mencapai 
57,6% sehingga masih ada 42,4% rumah tangga 
yang belum menggunakan energi listrik. Untuk 
menjamin kelangsungan penyediaan suplai 
tenaga listrik kepada masyarakat, pemerintah 
mendorong semua pelaku usaha penyedia 
tenaga listrik baik Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), swasta, koperasi dan swadaya 
masyarakat untuk menggali dan memanfaatkan 
potensi energi terbarukan setempat sebagai 
energi primer pembangkit tenaga listrik karena 
sumber energi terbarukan apabila dikelola 
dengan baik tidak akan pernah habis, sesuai 
dengan kebijakan pemerintah sebagaimana 
yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 3 Tahun 2005 tentang Penyediaan dan 
Pemanfaatan Tenaga Listrik pada pasal 2 ayat 4 
berbunyi: Guna menjamin ketersediaan energi 
primer untuk penyediaan tenaga listrik untuk 
kepentingan umum, diperioritaskan penggunaan 
sumber energi setempat dengan kewajiban 
mengutamakan pemanfaatan sumber energi 
terbarukan. 
Salah satu misi sosial yang sudah menjadi 
program pemerintah selama ini untuk 
memberikan pelayanan energi listrik di wilayah 
terpencil serta untuk membantu kelompok 
masyarakat tidak mampu adalah menyediakan 
dana pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga 
Surya (PLTS) bagi daerah yang memiliki 
potensi sumber energi terbarukan. 
Sesuai data  hasil survei pada kantor 
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 
Propinsi Sulawesi Tengah, bahwa Daerah 
Propinsi Sulawesi Tengah memiliki potensi 
energi terbarukan cukup banyak bahkan seluruh 
wilayah di Sulawesi Tengah  dapat dimafaatkan 
menjadi Pembangkit Listrik Tenaga Surya 
(PLTS) terutama di perdesaan karena secara 
topografi daerah Propinsi Sulawesi Tengah  
dapat mendapat energi mata hari rata-rata 10 
(sepuluh) jam perharinya. 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas pada 
tahun 2012 pemerintah pusat menyiapkan dana 
melalui Anggaran Pendapatan Belanja Negara 
(APBN) pada Departemen Energi dan Sumber 
Daya Mineral membangun sebuah PLTS di 
Dusun Sangali Desa Olu Kecamatan Lindu 
Kabupaten Sigi untuk membantu kelompok 
masyarakat tidak mampu di sekitar lokasi yang 
saat itu belum menikmati tenaga listrik karena 
alasan tidak terjangkaunya pemasangan 
jaringan listrik akibat situasi lokasi yang tidak 
memungkinkan.  
Bantuan pemerintah berupa penyedian 
dana pembangunan PLTS  tersebut   bersifat 
stimulans artinya biaya pembangunan 
disediakan pemerintah dan biaya perawatan dan 
perbaikan diharapkan partisipasi masyarakat 
khususnya mayarakat pengguna jasa listrik. 
Namun keberadaan PLTS tersebut belum 
mewujudkan suatu hasil sebagaimana yang 
diharapkan karena dalam pengelolaannya ada 
indikasi bahwa masyarakat kurang memberikan 
perhatian terhadap perawatan dan pemeliharaan 
terutama ketersediaan biaya perbaikan atau 
penggantian peralatan yang rusak serta 
perawatan pada bagian-bagian yang rentan 
mengalami gangguan atau kerusakan. Karena 
berdasarkan informasi awal yang kami dapat 
dari seorang petugas operator pembangkit 
bahwa hambatan utama yang dialami dalam 
pengelolaan PLTS adalah minimnya 
ketersedian dana untuk biaya pemeliharaan dan 
penggatian peralatan yang mengalami 
gangguan. 
Keterlibatan masyarakat untuk 
berpartisipasi sejak tahap perencanaan, 
pelaksanaan pemasangan serta dalam  
pemeliharaan PLTS, peranan lembaga lokal 
sebagai wadah organisasi pengelola merupakan 
aspek yang menjadi pokok perhatian dalam 
penelitian ini. Dengan adanya permasalahan 
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengangkat dalam suatu 
karya tulis tentang “Analisis Partisipasi 
Masyarakat Dalam Pemasangan dan 
Pemeliharaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya 
(PLTS) di Dusun Sangali Desa Olu Kecamatan 
Lindu Kabupaten Sigi”.




Tipe penelitian ini termasuk dalam 
penelitian kuantitatif dengan metode analisis 
yang digunakan adalah kombinasi antara 
kualitatif dan kuantitatif. Pengkombinasian 
metode analisis ini didasarkan pada sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini. Tipe yang 
paling umum dari penelitian deskriptif meliputi 
penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, 
organisasi, keadaan ataupun prosedur. 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang 
diperoleh dari keterangan langsung responden 
yang dikumpulkan melalui teknik penyebaran 
kuesioner kepada masyarakat pengguna jasa 
tenaga listrik PLTS Dusun Sangali Desa Olu, 
serta data dikumpulkan dari informan yang 
diambil baik dari kalangan masyarakat maupun 
dari aparat pemerintah. Data sekunder adalah 
data yang diperoleh penulis dari pihak-pihak 
terkait yang berhubungan dengan objek 
penelitian diantaranya data dari Kantor Desa 
Olu, data dari instansi terkait, literatur, laporan 
dan bacaan lainnya yang berhubungan dengan 
penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun 
Sangali Desa Olu Kecamatan Lindu Kabupaten 
Sigi. Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan 
bahwa pada lokasi   tersebut telah dibangun 
sebuah proyek Pembangkit Listrik Tenaga 
Surya (PLTS) untuk mensuplai tenaga listrik 
kepada masyarakat yang saat itu belum 
menikmati tenaga listrik. Penelitian ini rencana 
akan dilaksanakan selama 4 (empat) bulan  
yaitu dari bulan Pebruari 2015 sampai dengan 
bulan Mei 2015. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh masyarakat dan pemangku kepentingan 
yang ada di Dusun Sangali Desa Olu 
Kecamatan Lindu Kabupaten Sigi yang 
keseluruhannya berjumlah 92 KK. 
Penentuan dan penarikan sampel 
dilakukan dengan metode Sensus. Dengan 
metode tersebut diharapkan setiap anggota sub 
populasi kesempatan yang sama untuk menjadi 
sampel. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode sensus, oleh karena itu penulis 
mengambil seluruh populasi yang berjumlah 92 
KK untuk dijadikan sampel penelitian yaitu 
seluruh masyarakat yang terlibat langsung 
dengan setiap proses kegiatan Program PLTS di 
Dusun Sangali Desa Olu Kecamatan Lindu 
Kabupaten Sigi, yang terdiri dari: 
 RT1 = 38 KK  
 RT2 = 34 KK 
 RT3 = 20 KK  
   Total = 92 KK 
Hasil penelitian ini akan diukur dengan 
menggunakan Skala Likert, di mana dalam 
pengukurannya responden diberikan beberapa 
alternatif untuk memilih salah satu jawaban 
yang dianggap paling tepat. Alasan peneliti 
menggunakan skala tersebut adalah dapat 
membedakan subjek yang diamati berdasarkan 
perbedaan derajat ciri ordinat yang memiliki 
secara khas dalam gejala kesikapan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Partisipasi Masyarakat Dalam Tahap 
Perencanaan, Pemasangan dan 
Pemeliharaan PLTS di Desa Olu Kecamatan 
Lindu Kabupaten Sigi  
Kegiatan pemberdayaan masyarakat 
yang dilaksanakan dalam program  
PLTS pada dasarnya adalah untuk mendorong 
masyarakat mempunyai paradigma dan sikap 
mental yang positif yang mendukung upaya-
upaya penanggulangan kemiskinan, sehingga 
mereka bisa menjadi bagian dari pemecahan 
masalah yang dilakukan. Kegiatan-kegiatan 
yang bersifat partisipatif bagi anggota LKM, 
relawan, maupun masyarakat pada  
umumnya disamping dimaksudkan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilannya, diharapkan juga dapat 
membawa kepada perubahan perilaku sehingga 
dapat melakukan suatu kegiatan dengan lebih 
efektif. 
 






Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam 
Tahap Perencanaan PLTS di Desa Olu 
Kecamatan Lindu Kabupaten Sigi 
Partisipasi di dalam tahap perencanaan 
ini dimaksudkan adalah pelibatan seseorang 
pada tahap penyusunan rencana dan strategi 
dalam penyusunan kepanitian dan anggaran 
pada suatu kegiatan/proyek (program desa). 
Masyarakat berpartisipasi dengan memberikan 
usulan, saran dan kritik melalui pertemuan-
pertemuan yang diadakan. 
Jawaban responden terhadap bentuk 
partisipasi yang diberikan dalam 
pelaksanaan program PLTS dapat ditunjukkan 








Tabel 1. Distribusi Frekuensi Bentuk Sumbangan 
Pikiran Dalam Pertemuan/Rapat 
No. Kategori Frekuensi % 
1 Usulan  43 46,74 
2 Saran 18 19,57 




Jumlah 92 100 
Sumber: data primer (diolah kembali) 
Data pada tabel 1 menunjukan bahwa 
dalam pertemuan/rapat yang dihadiri oleh 
responden, dimana yang memberikan usulan 
adalah sebanyak 43 responden atau sebesar 
46,74%, yang memberikan saran sebanyak 
18 responden atau sebesar 19,57%. Responden 
yang memberikan kritik sebanyak 12 responden 
atau sebesar 13,04% dan responden yang tidak 
memberikan tanggapan atau diam sebanyak 19 
responden atau sebesar 20,65%. Hal ini 
menggambarkan bahwa sebagian besar 
responden lebih suka memberikan solusi atau 
jalan keluar dari suatu permasalah yang akan 
dipecahkan bersama dalam pertemuan/rapat.
 
Tabel 2. Tanggapan Responden dari Partisipasi dalam Tahap Perencanaan  
Sumber: data primer (diolah kembali) 
 
Hasil penelitian yang diperoleh dari 
jawaban masing-masing responden untuk 
pertanyaan tentang tingkat partisipasi 
masyarakat dalam tahap perencanaan yang 
dielaborasikan dalam bentuk kuesioner dan 
ditabulasi dalam tabel 2 di atas, maka dapat kita 
lihat bahwa jawaban dari 7 (tujuh) butir 
pertanyaan terdapat 1 (satu) pertanyaan dengan 
skor tertinggi dan 1 (satu) pertanyaan dengan 
skor terendah. Seluruh pertanyaan tersebut 
dengan rasio skor terendah sampai dengan yang 
tertinggi yaitu antara 301–366 dengan total skor 
sebesar 2.254. Semakin tinggi nilai persentase 
yang ditunjukkan dari total skor 
mengindikasikan semakin besar tingkat rata-
rata partisipasi masyarakat dalam tahap 
perencanaan pada Program PLTS di Desa Olu. 
Untuk pertanyaan dengan total skor 
teringgi yaitu:  pertanyaan nomor 1 (satu) 
dengan total skor 351 atau sebesar 15,47%  
yaitu: “Apakah anda selalu hadir dan ikut 
terlibat secara aktif dalam menerima informasi 
dan pembinaan dari aparat pemerintah atau 
rapat-rapat lain sehubungan dengan rencana 
pemasangan PLTS” dan hasilnya adalah 25 
responden dengan skor 125 menjawab “sangat 
Pertanyaan 
Jawaban Total  
Skor  
% 
5 skor 4 skor 3 skor 2 skor 1 skor 
1 25 125 25 100 42 126 0 0 0 0 351 15,57 
2 22 110 18 72 32 96 12 24 8 8 310 13,75 
3 32 160 16 64 24 72 15 30 5 5 331 14,69 
4 24 120 23 92 23 69 13 26 9 9 316 14,03 
5 22 110 21 84 21 63 16 32 12 12 301 13,35 
6 25 125 22 88 25 75 13 26 7 7 321 14,24 
7 27 135 24 96 21 63 10 20 10 10 324 14,37 
Rata-rata 25 126 21 85 26 80 13 23 7 7   
TOTAL  2.254 100 





setuju”, 25 responden dengan skor 100 
menjawab ”setuju”, 42 responden dengan skor 
126 menjawab ”cukup setuju”, 0 responden 
dengan skor 0 menjawab ” tidak setuju” dan 0 
responden dengan skor 0 yang menjawab 
“sangat tidak setuju”. Hal ini menjelaskan 
bahwa Program PLTS yang akan dilaksanakan 
sangat didukung dan diperlukan dalam program 
peningkatan kesejahteraan masyarakat serta 
dapat sekaligus sebagai tolak ukur akan 
keberhasilan dan kemajuan pembangunan desa. 
Walaupun pada awal sosialisasi masih ada 
beberapa kelompok masyarakat yang secara 
tidak langsung meolak program ini dikarenakan 
adanya issu yang bersifat provokatif dari 
beberapa oknum tertentu yang menganggap 
bahwa program ini semata-mata hanyalah untuk 
kepentingan tertentu. Untuk mengantisipasi itu, 
maka sebelum pelaksanaan program, seluruh 
panitia dan elemen pemerintahan daerah yang 
terlibat dalam pelaksanaannya telah melakukan 
sosialisai kepada masyarakat secara baik dan 
tentunya ini menunjukkan bahwa dengan alasan 
kebersamaan maka masyarakat dijadikan bukan 
semata-mata sebagai obyek tetapi juga sebagai 
subyek pembangunan sehingga semangat 
gotong royong tetap terjaga. 
Sementara untuk pertanyaan dengan skor 
total terendah adalah pertanyaan nomor 5 
dengan total skor 301 atau sebesar 13,26%, 
yaitu “Apakah anda selalu ikut dan terlibat 
secara aktif dalam memberikan masukan, usul 
atau gagasan dalam pembentukan norma/aturan 
dalam pelaksanaan kegiatan pemasangan 
PLTS” dan hasilnya adalah 22 responden 
dengan skor 110 menjawab “sangat setuju”, 21 
responden dengan skor 84 menjawab ”setuju”, 
21 responden dengan skor 63 menjawab ”cukup 
setuju”, 16 responden dengan skor 32 
menjawab ” tidak setuju” dan 12 responden 
dengan skor 12 yang menjawab “sangat tidak 
setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
atau tidak dihadirinya setiap rapat atau 
pertemuan tentang sosialisasi kegiatan program 
PLTS, masyarakat di Desa Olu telah antusias 
terhadap program tersebut. 
 
Tabel 3. Hasil Jawaban Responden dari Indikator Partisipasi Masyarakat dalam Tahap 
Perencanaan 
Sumber: data primer (diolah kembali) 
 
Tabel 3 menjelaskan hasil jawaban 
responden di Desa Olu dari partisipasi 
masyarakat dalam tahap perencanaan hasil 
perhitungan persentase skor atas jawaban 
responden yang menyatakan sangat setuju (SS) 
dengan total skor jawaban sebanyak 630 atau 
sebesar 49,88% kemudian responden yang 
menyatakan setuju (S) dengan total skor 
jawaban sebanyak 340 atau sebesar 26,92%, 
responden yang menyatakan cukup setuju (CS) 
dengan total skor jawaban sebanyak 240 atau 
sebesar 19,00%, responden yang menyatakan 
tidak setuju (TS) dengan total skor jawaban 
sebanyak 46 atau sebesar 3,64% serta 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju 
(STS) dengan total skor jawaban sebanyak 7 
atau sebesar 0,56%. Dengan total skor jawaban 
adalah sebesar 1.263 atau sebesar 54,91% maka 
terlihat bahwa pada tahap perencanaan ini 
masuk pada tingkat partisipasi pada kategori 








Kategori Nilai  % 
1 SS 630 49,88 SB 1.933 – 2.300 81 – 100 
2 S 340 26,92 B 1.565 – 1.932 61 – 80  
3 CS 240 19,00 KB 1.197 – 1.564 41 – 60  
4 TS 46 3,64 TB 829 – 1.196 21 – 40  
5 STS 7 0,56 STB 460 – 828 01 – 20 
Jumlah 1.263 100  
Persentase skor (1.266 : 2.300) 100 = 54,91% 






nilai 1.197 – 1.564 atau daerah kriteria 
persentase hanya sebesar 41% – 60%.  
Hal ini disebabkan karena pada awal 
sosialisasi program ini masih ada beberapa 
kelompok masyarakat yang secara tidak 
langsung menolak program ini dikarenakan 
adanya isu yang bersifat provokatif dari 
beberapa oknum tertentu yang menganggap 
bahwa program ini semata-mata hanyalah untuk 
kepentingan tertentu.  
 
Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam 
Tahap Pemasangan PLTS di Desa Olu 
Kecamatan Lindu Kabupaten Sigi 
Tahap Pemasangan PLTS merupakan 
kegiatan pelaksanaan untuk merealisasikan 
tujuan perencanaan sehingga pada tahap 
pelaksanaan pemasangan mempunyai arti yang 
sangat strategis dalam menentukan berhasil atau 
gagalnya  program ini. Salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan proyek PLTS ini 
adalah dukungan kelompok berkepentingan, 
terutama masyarakat yang  berhubungan 
langsung  dengan  lokasi dimana kegiatan 
dilaksanakan.  Partisipasi masyarakat dapat 
diidentifikasi dari  setiap tahapan kegiatan 
pemasangan dan seberapa besar kemungkinan 
yang terbuka bagi masyarakat untuk ikut 
berpartisipasi dalam pelaksanaan suatu proyek.  
Data hasil penelitian tentang partisipasi 
masyarakat pada tahap Pemasangan PLTS di 
Desa Olu Kecamatan Lindu Kabupaten Sigi 
yang diperoleh  melalui kuesioner dengan 
teknik analisis  distribusi frekuensi dapat dilihat 
pada tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 4. Tanggapan Responden dari Partisipasi dalam Tahap Pemasangan  
 
Sumber: data primer (diolah kembali) 
Hasil penelitian yang diperoleh dari 
jawaban masing-masing responden untuk 
pertanyaan tentang tingkat partisipasi 
masyarakat dalam tahap perencanaan yang 
dielaborasikan dalam bentuk kuisioner dan 
ditabulasi dalam Tabel 3 di atas, maka dapat 
kita lihat bahwa jawaban dari 12 (dua belas) 
butir pertanyaan terdapat 1 (satu) pertanyaan 
dengan skor tertinggi dan 1 (satu) pertanyaan 
dengan skor terendah. Seluruh pertanyaan 
tersebut dengan rasio skor terendah sampai 
dengan yang tertinggi yaitu antara 383–420 
dengan total skor sebesar 4.888. Semakin tinggi 
nilai persentase yang ditunjukkan dari total skor 
mengindikasikan semakin besar tingkat rata-
rata partisipasi masyarakat dalam tahap 
pemasangan pada Program PLTS di Desa Olu. 
Untuk pertanyaan dengan total skor 
teringgi yaitu:  pertanyaan nomor 3 (tiga) 
dengan total skor 420 atau sebesar 8,59%  
yaitu: “Apakah anda selalu hadir dan ikut 
terlibat secara aktif dalam penggalian lokasi 
bangunan PLTS” dan hasilnya adalah 52 
responden dengan skor 260 menjawab “sangat 
setuju”, 24 responden dengan skor 96 
menjawab ”setuju”, 16 responden dengan skor 
64 menjawab ”cukup setuju”, 0 responden 
dengan skor 0 menjawab ” tidak setuju” dan 0 
responden dengan skor 0 yang menjawab 
“sangat tidak setuju”. Hal ini menjelaskan 
Pertanyaan 
Jawaban Total  
Skor  
% 
5 skor 4 skor 3 skor 2 skor 1 skor 
1 35 175 37 148 20 60 0 0 0 0 383 7,83 
2 42 210 32 128 18 54 0 0 0 0 392 8,02 
3 52 260 24 96 16 64 0 0 0 0 420 8,59 
4 44 220 33 132 15 45 0 0 0 0 397 8,12 
5 52 260 31 124 9 27 0 0 0 0 411 8,42 
6 65 325 22 88 5 15 0 0 0 0 428 8,75 
7 57 285 24 96 11 33 0 0 0 0 414 8,47 
8 55 275 25 100 12 36 0 0 0 0 411 8,42 
9 45 225 38 152 9 27 0 0 0 0 404 8,26 
10 47 235 39 156 6 18 0 0 0 0 409 8,36 
11 44 220 43 172 5 15 0 0 0 0 407 8,33 
12 52 260 32 128 8 24 0 0 0 0 412 8,43 
Rata-rata 49 245 31 126 11 34 0 0 0 0   
TOTAL  4.888 100 






bahwa Program PLTS yang akan dilaksanakan 
sangat didukung oleh masyarakat setempat 
karena mereka sadar bahwa program ini 
bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. 
Sementara untuk pertanyaan dengan 
skor total terendah adalah pertanyaan nomor 1 
dengan total skor 383 atau sebesar 7,83%, yaitu 
“Apakah anda selalu hadir dan ikut terlibat 
secara aktif dalam menyusun teknis atau tata 
cara  pelaksanaan kegiatan pemasangan PLTS” 
dan hasilnya adalah 35 responden dengan skor 
175 menjawab “sangat setuju”, 37 responden 
dengan skor 148 menjawab ”setuju”, 20 
responden dengan skor 60 menjawab ”cukup 
setuju”, 0 responden dengan skor 0 menjawab ” 
tidak setuju” dan 0 responden dengan skor 0 
yang menjawab “sangat tidak setuju”. Hal ini 
menunjukkan bahwa antusias masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam tahap pemasangan PLTS 
sangat baik, mulai dari pembersihan lokasi, 
penggalian, pendistribusian peralatan bahan dan 
material PLTS ke lokasi sampai pada 
pengecoran di lokasi PLTS. 
 
Tabel 5. Hasil Jawaban Responden dari Indikator Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Pemasangan 
 
Tabel 5 menjelaskan hasil jawaban 
responden di Desa Olu dari partisipasi 
masyarakat dalam tahap pemasangan, hasil 
perhitungan persentase skor atas jawaban 
responden yang menyatakan sangat setuju (SS) 
dengan total skor jawaban sebanyak 1.225 atau 
sebesar 66,90% kemudian responden yang 
menyatakan setuju (S) dengan total skor 
jawaban sebanyak 504 atau sebesar 27,53%, 
responden yang menyatakan cukup setuju (CS) 
dengan total skor jawaban sebanyak 102 atau 
sebesar 5,57%, responden yang menyatakan 
tidak setuju (TS) dengan total skor jawaban 
sebanyak 0 atau sebesar 0,00% serta responden 
yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) 
dengan total skor jawaban sebanyak 0 atau 
sebesar 0,00%. Dengan total skor jawaban 
adalah sebesar 1.831 atau sebesar 79,61% maka 
terlihat bahwa pada tahap pemasangan ini 
masuk pada tingkat partisipasi pada kategori 
Baik (B) karena berada pada daerah nilai 1.565 
– 1.932 atau daerah kriteria persentase hanya 
sebesar 61 – 80 %. 
 
Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam 
Tahap Pemeliharaan PLTS di Desa Olu 
Kecamatan Lindu Kabupaten Sigi 
Pemeliharaan prasarana adalah usaha-
usaha dan kegiatan-kegiatan yang harus 
dilakukan untuk menjaga agar aset prasarana 
yang sudah di bangun selalu dapat berfungsi 
dengan baik sehingga dapat dioperasikan secara 
optimal dan terjaga kelestariannya. 
Data hasil penelitian tentang partisipasi 
masyarakat pada tahap Pemeliharaan PLTS di 
Desa Olu Kecamatan Lindu Kabupaten Sigi 
yang diperoleh  melalui kuesioner dengan 
teknik analisis  distribusi frekuensi dapat dilihat 












Kategori Nilai  % 
1 SS 1.225 66,90 SB 1.933 – 2.300 81 - 100 
2 S 504 27,53 B 1.565 – 1.932 61 – 80  
3 CS 102 5,57 KB 1.197 – 1.564 41 – 60  
4 TS 0 0,00 TB 829 – 1.196 21 – 40  
5 STS 0 0,00 STB 460 – 828 01 - 20 
Jumlah 1.831 100  
Persentase skor (1.831 : 2.300) 100 = 79,61% 






Tabel 6. Tanggapan Responden dari Partisipasi dalam Tahap Pemeliharaan  
 
Sumber: data primer (diolah kembali) 
 
Hasil penelitian yang diperoleh dari 
jawaban masing-masing responden untuk 
pertanyaan tentang tingkat partisipasi 
masyarakat dalam tahap pemeliharaan yang 
dielaborasikan dalam bentuk kuisioner dan 
ditabulasi dalam Tabel 5 di atas, maka dapat 
kita lihat bahwa jawaban dari 9 (sembilan) butir 
pertanyaan terdapat 1 (satu) pertanyaan dengan 
skor tertinggi dan 1 (satu) pertanyaan dengan 
skor terendah. Seluruh pertanyaan tersebut 
dengan rasio skor terendah sampai dengan yang 
tertinggi yaitu antara 405–419 dengan total skor 
sebesar 3.730. Semakin tinggi nilai persentase 
yang ditunjukkan dari total skor 
mengindikasikan semakin besar tingkat rata-
rata partisipasi masyarakat dalam tahap 
pemeliharaan pada Program PLTS di Desa Olu. 
Untuk pertanyaan dengan total skor 
teringgi yaitu:  pertanyaan nomor 1 (satu) 
dengan total skor 419 atau sebesar 11,23%  
yaitu: “Apakah anda selalu hadir dan ikut 
terlibat secara aktif dalam rapat evaluasi dan 
pemeliharaan serta pemanfaatan PLTS” dan 
hasilnya adalah 56 responden dengan skor 280 
menjawab “sangat setuju”, 30 responden 
dengan skor 120 menjawab ”setuju”, 5 
responden dengan skor 15 menjawab ”cukup 
setuju”, 2 responden dengan skor 4 menjawab ” 
tidak setuju” dan 0 responden dengan skor 0 
yang menjawab “sangat tidak setuju”. 
Sementara untuk pertanyaan dengan skor 
total terendah adalah pertanyaan nomor 3 (tiga) 
dengan total skor 405 atau sebesar 10,86%, 
yaitu “Apakah anda selalu aktif untuk datang 
membersihkan modul surya pada lokasi 
pemeliharaan PLTS” dan hasilnya adalah 45 
responden dengan skor 225 menjawab “sangat 
setuju”, 40 responden dengan skor 160 
menjawab ”setuju”, 6 responden dengan skor 
18 menjawab ”cukup setuju”, 1 responden 
dengan skor 2 menjawab ” tidak setuju” dan 0 
responden dengan skor 0 yang menjawab 
“sangat tidak setuju”. Hal ini menunjukkan 
bahwa antusias masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam tahap pemeliharaan PLTS sangat baik. 
Tinggi rendahnya rasa memiliki 
masyarakat atas hasil suatu kegiatan 
pembangunan sangat ditentukan oleh tingkat 
pelibatan/partisipasi masyarakat itu sendiri 
dalam setiap tahap pelaksanaan kegiatan atau 
pembangunan tersebut, mulai dari tahap 
perencanan, pelaksanaan/pemasangan, dan 
pemeliharaan. Karena tingkat kesinambungan 
hasil suatu kegiatan atau pembangunan sangat 
di tentukan oleh tingkat partisipasi masyarakat, 
maka pihak penyelenggara suatu kegiatan 
dituntut untuk melibatkan partisipasi 
masyarakat semaksimal mungkin berdasarkan 
potensi dan sumber daya yang dimiliki oleh 
masyarakat yang bersangkutan. 
Pertanyaan 
Jawaban Total  
Skor  
% 
5 skor 4 skor 3 skor 2 skor 1 skor 
1 56 280 30 120 5 15 2 4 0 0 419 11,23 
2 54 270 32 128 5 15 1 2 0 0 415 11,13 
3 45 225 40 160 6 18 1 2 0 0 405 10,86 
4 55 275 33 132 5 15 1 2 0 0 424 11,36 
5 52 260 34 136 4 12 2 4 0 0 412 11,04 
6 57 285 29 116 5 15 1 2 0 0 418 11,21 
7 58 290 23 92 9 27 2 4 0 0 413 11,07 
8 48 240 35 140 8 24 1 2 0 0 406 10,88 
9 52 260 38 152 2 6 0 0 0 0 418 11,22 
Rata-rata 52 264 32 130 5 15 1 2 0 0   
TOTAL  3.730 100 
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Tabel 7. Hasil Jawaban Responden dari Indikator Partisipasi Masyarakat dalam Tahap 
Pemeliharaan 
Sumber: data primer (diolah kembali) 
 
Tabel 7 menjelaskan hasil jawaban 
responden di Desa Olu dari partisipasi 
masyarakat dalam tahap pemeliharaan, hasil 
perhitungan persentase skor atas jawaban 
responden yang menyatakan sangat setuju (SS) 
dengan total skor jawaban sebanyak 1.320 atau 
sebesar 69,88% kemudian responden yang 
menyatakan setuju (S) dengan total skor 
jawaban sebanyak 520 atau sebesar 27,53%, 
responden yang menyatakan cukup setuju (CS) 
dengan total skor jawaban sebanyak 45 atau 
sebesar 2,38%, responden yang menyatakan 
tidak setuju (TS) dengan total skor jawaban 
sebanyak 4 atau sebesar 0,21% serta responden 
yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) 
dengan total skor jawaban sebanyak 0 atau 
sebesar 0,00%. Dengan total skor jawaban 
adalah sebesar 1.889 atau sebesar 82,13% maka 
terlihat bahwa pada tahap pemeliharaan ini 
masuk pada tingkat partisipasi pada kategori 
Baik (SB) karena berada pada daerah nilai 
1.933 – 2.300 atau daerah kriteria persentase 
hanya sebesar 81 – 100 %. 
 
Peranan Lembaga Masyarakat Lokal Dalam 
Kegiatan Pembangunan PLTS di Desa Olu 
Kecamatan Lindu Kabupaten Sigi 
Peranan lembaga-lembaga lokal Desa Olu 
yang meliputi BPD, LMD, dan Lembaga Adat, 
untuk berpartisipasi dalam setiap program atau 
proyek sangat penting karena lembaga-lembaga 
tersebut merupakan salah satu komponen yang 
dapat menunjang keberhasilan suatu program. 
Pembangunan PLTS di Desa Olu  merupakan 
program  untuk membantu sekelompok 
masyarakat di Desa Olu  dimana berdasarkan 
hasil penelitian bahwa kelompok masyarakat ini 
memiliki tingkat pendidikan rata-rata rendah 
sehingga tingkat pemahaman dan wawasan 
mereka masih rendah. Dengan demikian 
dibutuhkan sosialisasi untuk memberikan 
pembinaan, bimbingan dan pemahaman dari 
tokoh masyarakat antara lain dari  lembaga 
formal maupun non formal yang ada di desa 
sebagai tempat penyampaian dan penerimaan 
aspirasi masyarakat. Sehubungan dengan 
pembangunan PLTS di Desa Olu peranan 
lembaga lokal desa sangat diharapkan untuk 
berpartisipasi pada setiap tahap kegiatan. 
Indikator pengukuran yang digunakan untuk 
melihat aspek peranan lembaga lokal desa 
untuk berpartisipasi dalam perencanaan, 
pelaksanaan pembangunan dan pengelolaan 
PLTS dapat dilihat dari aspek yang meliputi: 
(1) seberapa jauh pengurus lembaga lokal desa  
pernah melakukan sosialisasi dalam rangka 
pembinaan, pemahaman, motivasi  kepada 
masyarakat untuk mendukung program 
tersebut; (2) apakah pengurus lembaga lokal 
desa pernah menampung aspirasi masyarakat 
berupa  masukan, usul, ide atau gagasan dari 
masyarakat; (3) apakah pengurus lembaga lokal 
desa  pernah menfasilitasi atau ikut terlibat 
dalam pertemuan/rapat dalan setiap pelaksanaan 
rapat tersebut. Untuk menggali data tentang 
peranan pengurus lembaga lokal desa 
berpartisipasi pada tahap perencanaan, 








Kategori Nilai  % 
1 SS 1.320 69,88 SB 1.933 – 2.300 81 - 100 
2 S 520 27,53 B 1.565 – 1.932 61 – 80  
3 CS 45 2,38 KB 1.197 – 1.564 41 – 60  
4 TS 4 0,21 TB 829 – 1.196 21 – 40  
5 STS 0 0,00 STB 460 – 828 01 - 20 
Jumlah 1.889 100  
Persentase skor (1.889 : 2.300) 100 = 82,13% 





PLTS di Desa Olu maka aspek  tersebut 
dijabarkan  kedalam beberapa butir pertanyaan 
dalam bentuk kuesioner untuk dijawab oleh   
kepala keluarga di Desa Olu yang dijadikan 
responden dalam penelitian ini serta dilakukan 
wawancara langsung terhadap beberapa 
pengurus lembaga lokal desa. 
Hasil penelitian yang diperoleh melalui 
kuesioner sebagaimana yang  disajikan dalam 
bentuk distribusi frekwensi pada tabel di atas 
menunjukkan  bahwa tingkat partisipasi 
pengurus lembaga-lembaga lokal desa untuk  
mendukung  program perencanaan, pelaksanaan 
pembangunan dan pemeliharaan PLTS 
berdasarkan frekwensi jawaban cukup baik. 
Mayoritas masyarakat atau  responden di Desa 
Olu memberikan jawaban  telah menerima 
sosialisasi  berupa  pembinaan, pemahaman, 
motivasi, atau difasilitasi dalam pertemuan 
penetapan norma atau aturan dari pengurus 
lembaga desa berkaitan dengan perencanaan, 
pelaksanaan pemasangan dan pemeliharaan 
PLTS di Desa Olu sedangkan  responden yang 
menjawab tidak pernah menerima kegiatan 
tersebut hanya   beberapa responden.   
 Informasi yang kami peroleh melalui 
wawancara kepada beberapa pengurus lembaga 
lokal desa bahwa ketika ada rencana 
pembangunan PLTS  di Desa Olu, pengurus 
lembaga lokal desa telah diberitahu atau 
diperintah oleh Kepala Desa untuk memberikan  
dukungan atas rencana tersebut. Berikut hasil  
wawancara terhadap Sarman (46  tahun) ketua 
BPD  periode 2010-2014 pada  tanggal 20 
Nopember 2014.   
Pada waktu ada rencana pembangunan PLTS di 
Desa Olu kami telah dilibatkan bahkan pada 
saat sosialisasi (koordinasi) yang dilakukan 
oleh Dinas Pertambangan dan Energi kami 
sengaja diundang sehingga rencana tersebut 
telah kami ketahui. Begitupun pada saat 
pelaksanaan pembangunan kami sebagai ketua 
BPD telah diperintahkan oleh kepala desa 
sehingga kami bisa berperan aktif.   
Wawancara tersebut ternyata rencana 
pembagunan PLTS di Desa Olu telah 
terkoordinasi dengan baik dengan pengurus 
lembaga lokal yang   ada di desa sehingga 
pengurus lembaga-lembaga lokal  tersebut 
dapat mengetahui tentang adanya rencana 
pembagunan PLTS di Desa Olu.  
Badan Pemerintahan Desa (BPD) adalah 
suatu lembaga yang merupakan perwujudan 
demokrasi dalam penyelenggaraan 
pemerintahan desa dan sebagai  unsur  
penyelenggara pemerintah  desa.  Salah satu 
fungsi BPD adalah harus bisa menjadi jembatan 
antara pemerintah desa dengan warga 
masyarakat desa, dalam hal ini BPD bisa 
berperan sebagai perpanjangan suara 
masyarakat kepada pemerintah desa dengan 
pola komunikasi yang sehat. Disamping itu  
BPD harus mampu menggali, menampung, 
menghimpun, merumuskan dan menyalurkan 
aspirasi masyarakat. Dengan melihat fakta 
tersebut ditas bahwa pengurus lembaga desa 
sebagai wadah penampungan dan penyaluran 
aspirasi masyarakat dalam pembangunan desa 
telah proaktif dalam menaggapi kegiatan 
pembangunan yang dilaksanakan seperti 
rencana pembangunan PLTS di Desa Olu telah 
menjalankan fungsinya sebagai lembaga 
perwakilan masyarakat desa dan tidak hanya 
menunggu perintah dari kepala desa. Bahkan 
ketika  PLTS selesai dibangun dan 
dimanfaatkan oleh masyarakat desa, lembaga-
lembaga desa  selalu hadir untuk menfasilitasi 
pertemuan dan melakukan pembinaan kepada  
masyarakat baik pada saat rapat pembentukan 
tim pengelolah maupun penetapan norma atau 
program atau meminta masukan, ide atau usul 
sebagai saluran aspirasi masyarakat 
menyangkut pemeliharaan dan perawatan PLTS 
di Desa Olu.  
Sebagaimana teori-teori yang disampaikan 
pada bab sebelumnya, menyatakan bahwa  
partisipasi masyarakat dibedakan menjadi dua 
macam yaitu partisipasi pasif dan partisipasi 
aktif.  Partisipasi aktif artinya ikut terlibat 
dalam berbagai bentuk kegiatan, diantaranya 
turut memikirkan, memanfaatkan lembaga-
lembaga sosial politik yang ada dalam 
masyarakat sebagai saluran partisipasi. Selain 
itu tingkat koordinatif dari aparat desa, motivasi 
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masyarakat itu sendiri, kepemimpinan,  
lembaga sosial dan kebebasan menyatakan 
pendapat serta tingkat kepuasan masyarakat 
terhadap kinerja aparat birokrasi terutama 
dalam hal efektifitas pelayanan yang telah 
berjalan dengan baik. Berdasarkan informasi 
yang peneliti peroleh bahwa keberadaan 
lembaga-lembaga desa untuk mendukung 
pembangunan PLTS di Desa Olu telah 
berfungsi dan koordinasi antara aparat desa 
dengan lembaga yang ada cukup berjalan 
dengan baik. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
1. Hasil perhitungan pada partisipasi 
masyarakat Desa Olu di tahap perencanaan 
berada pada kategori Kurang Baik, tahap 
pelaksanaan pembangunan berada pada 
kategori Baik dan tahap pemeliharaan berada 
pada kategori Sangat Baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa program PLTS di Desa 
Olu secara persentase berjalan dengan baik. 
2. Peranan lembaga-lembaga lokal Desa Olu 
dalam mendukung pelaksanaan  kegiatan 
perencanaan, pembangunan dan 
pemeliharaan PLTS di Desa Olu   cukup 
tinggi karena adanya koordinasi oleh 
pemerintah desa dengan pengurus lembaga-
lembaga lokal desa serta pengurus lembaga-
lembaga desa yang memiliki kepedulian, 
perhatian dan proaktif atas adanya program 
pembangunan PLTS di Desa Olu.   
 
Rekomendasi 
1. Pembangunan PLTS pada umumnya 
diarahkan pada masyarakat desa dan 
kelompok masyarakat kurang mampu 
dengan tingkat pemahaman dan wawasan 
pada umumnya masih kurang  karena  
tingkat pendidikan mereka  rata-rata rendah 
maka perlu dilakukan proses sosialisasi yang 
lebih maksimal oleh aparat pemerintah untuk 
memberi  pemahaman, pembinaan dan 
motivasi  agar masyarakat lebih memiliki 
kemauan, kesediaan, semangat, kesadaran, 
dan rasa tanggung  jawab untuk ikut terlibat 
secara aktif dalam setiap proses kegiatan.  
2. Pembangunan  PLTS   merupakan program 
yang berorientasi pada masyarakat banyak 
maka untuk menyukseskan program tersebut 
seharusnya pemerintah desa lebih 
meningkatkan koordinasi dengan sesama 
aparat desa  dan  pengurus lembaga-lembaga 
lokal desa sebagai perwujudan demokrasi 
dan saluran aspirasi masyarakat untuk 
memberi dukungan serta berfungsi sebagai 
mediator, motivator dan fasilitator dalam 
setiap proses kegiatan mulai dari proses 
perencanaan, pelaksanaan pembangunan dan 
pemeliharaan PLTS agar masyarakat 
memiliki kesempatan dan ruang dalam 
penyampaian aspirasi.   
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